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MARI KITA BERSAMA-SAMA MEMANJATKAN PUJI DAN
SYUKUR KEHADIRAT ALLAH SWT, KARENA ATAS
RAHMAT DAN HIDAYAH-NYA KITA DAPAT BERKUMPUL
DALAM  ARACA PEMBUKAAN PAWAI BUDAYA
KABUPATREN SAMBAS 2008 INI.

PATUT KITA KETAHUI KEBUDAYAAN MERUPAKAN
KOMPLEKS YANG MENCAKUP PENGETAHUAN,
KEPERCAYAAN, KESENIAN, MORAL, HUKUM, ADAT-
ISTIADAT DAN LAIN KEMAMPUAN SERTA KEBIASAAN-
KEBIASAAN YANG DIDAPATKAN OLEH MANUSIA
SEBAGAI ANGGOTA MASYARAKAT.

BUDAYA NERUPAKAN PANTULAN CERMIN MARTABAT
BANGSA, BUDAYA MEMILIKI NILAI-NILAI LUHUR YANG
HARUS DAN TERUS DILESTARIKAN SERTA DIWARISKAN
AGAR DAPAT DICERNA DAN DIHAYATI.

SENI BUKAN HANYA MEWUJUDKAN LAHIRIYAH SUATU
KEBUDAYAAN, TETAPI JUGA MENGANDUNG MAKNA DAN
SYARAT DENGAN NILAI-NILAI YANG DAPAT DIJADIKAN
ACUAN KEHIDUPAN. TERMASUK DIAPRESIASIKAN
MELALUI FESTIVAL BUDAYA YANG DILAKSANKAN KALI
INI.

FESTIVAL BUDAYA 2008 YANG DILAKSANAKAN AGAR
PARA GENERASI MUDA SAMBAS MELALUI EVEN

ORGANIZER (EO) LOKAL MEMPUNYAI PERAN PENTING
UNTUK MENYARING DAMPAK NEGATIF KEBUDAYAAN
YANG DATANG DARI LUAR. LEBIH-LEBIH YANG TIDAK
SESUAI DENGAN ADAT DAN ISTIADAT BANGSA DAN
DAERAH KITA.

DISAMPING ITU, KEBUDAYAAN KABUPATEN SAMBAS
MEMELIKI ARTI STRATEGIS DAN DAPAT BERFUNGSI
SEBAGAI ALAT PEREKAT DAN UNTUK MEMPERERAT
RASA KEBERSAMAAN SEHINGGA TERCIPTA RASA AMAN
DAN SEJAHTERA BAGI MASYARAKAT.

KARENA ITU, ATAS NAMA PEMKAB SAMBAS, KAMI
MENYAMBUT BAIK DAN MENDUKUNG
DILAKSANAKANNYA KEGIATAN FASTIVAL BUDAYA
KABUPATEN SAMBAS 2008 YANG DIGAGAS DINAS
KOMUNIKASI, BUDAYA DAN PARIWISATA KABUPATEN
SAMBAS YANG BERKERJASAMA DENGAN PARA EVEN
ORGANIZER LOKAL.

SEBAB, KEGIATAN INI JUGA MEMILIKI PERAN STRATEGIS
KHUSUSNYA Dl DALAM MELESTARIKAN DAN
MEMPERSATUKAN BUDAYA YANG ADA DIKABUPATEN
SAMBAS, DIMANA KABUPATEN SAMBAS MEMILIKI
BERBAGAI MACAM SUKU DENGAN ADAT-ISTIADAT
SERTA BUDAYA YANG BERBEDA, ADA MELAYU,
TIONGHOA, DAYAK DAN SEBAGAINYA. NAMUN
PERBEDAAN  TERSEBUT  JANGANLAH DIJADIKAN
PENGHALANG, JUSTRU HARUS DIJADIKAN SEBAGAI ALAT
PEMERSATU, DAN MELALUI PEGELARAN KEBUDAYAAN
INI  KITA CIPTAKAN RASA PERSAUDARAAN DAN
SEMANGAT KEBERSAMAAN ITU UNTUK MEMBANGUN
KABUPATEN SAMBAS YANG KITA CINTAI INI.



SEHUBUNGAN DENGAN ITU, MELALUI SEMARAK
FASTIVAL BUDAYA KABUPATEN SAMBAS 2008, SAYA
MENGAJAK SELURUH LAPISAN MASYARAKAT UNTUK
MENJADIKAN BUDAYA SEBAGAI ROH DARI PRILAKU
KEHIDUPAN. KHUSUSNYA DIRI MASYARAKAT SAMBAS,
KAPAN DAN DIMANA BERADA. SEBAB, DENGAN
KEBERSAMAAN YANG KITA INGINKAN AKAN TERCAPAI
SESUAI VISI KABUPATEN SAMBAS YAITU TERWUJUDNYA
SAMBAS YANG MANDIRI, BERPRESTASI, MADANI DAN
SEJAHTERA HANYA DENGAN SATU TEKAD KEINGINAN
YANG SAMA, MAKA KABUPATEN SAMBAS AKAN
MENJADI IKON BUDAYA, MENJADI TUAN RUMAH DAN
MENDAPAT TEMPAT DI HATI SETIAP  ORANG,
KHUSUSNYA GENERASI MUDA, MELEBIHI APA YANG ADA
PADA SAAT INI.

DEMIKIAN SAMBUTAN YANG DAPAT SAYA SAMPAIKAN
PADA  KESEMPATAN  KALI INI DAN DENGAN
MENGUCAPAKAN BISMILLAHIROHMANNIRAHIM...PAWAI
DAN  SELURUH  KEGIATAN  FASTIVAL BUDAYA
KABUPATEN SAMBAS 2008 DENGAN RESMI SAYA
NYATAKAN "DIBUKA”....
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